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ABSTRAK 

 

Latar belakang penelitian ini adalah mengingat kecepatan setiap peserta 
didik dalam pencapaian kompetensi tidak sama, maka dalam pembelajaran terjadi 
perbedaan kecepatan belajar antara peserta didik yang pandai dan yang kurang 
pandai. Sementara  pembelajaran berbasis kompetensi mengharuskan dasar secara 
perorangan.  Ada  beberapa implikasi dari prinsip tersebut mengharuskan 
dilaksanakannya program perbaikan bagi siswa yang belum tuntas dan pengayaan 
bagi siswa yang sudah tuntas. Program perbaikan dan pengayaan ini nantinya 
sangatlah penting bagi guru untuk mengetahui perkembangan peserta didik serta 
melakukan penelitian terkait bagaimana pelaksanaan program perbaikan dan 
pengayaan dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran matematika 
siswa kelas V SDN 3 Sepit. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatiaf dengan 
mengambil latar di SDN 3 Sepit Kabupaten Lombok Timur. Penyajian data hasil 
penelitiannya dipaparkan dalam bentuk uraian deskriptif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknisi analisis 
data meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, analisis data,  dan 
kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan uji kredibilitas (kepercayaan) 
dengan teknik trianggulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan, (1). Perbaikan dilaksanakan pada jam mata 
pelajaran seperti biasa, guru memberikan pembelajaran ulang terkait materi yang 
masih belum dipahami. pembelajaran ulang dilakukan dua kali pertemuan, dalam 
proses kegiatan pembelajaran teman yang sudah tuntas dilibatkan guru menjadi 
tutor untuk membantu teman yang mendapat perbaikan, pemberian tes perbaikan 
diakukan satu kali pertemuan dan hasilnya nilai rata-rata peserta didik sudah 
memenuhi KKM, meski ada sedikit peserta didik yang hasil belajar terjadi 
peningkatan sedikit, hal tersebut dikarenakan factor IQ pada diri siswa tersebut. 
(2) Sedangkan pengayaan dilakukan dengan dua metode yakni kegiatan 
pengayaan yang pertama (a) siswa yang mendapat pengayaan diikut sertakan guru 
untuk terlibat dalam kegiatan perbaikan, mereka dimanfaatkan menjadi tutor 
terhadap temannya, sehingga dalam kegiatan perbaikan mereka bisa mendapakan 
wawasan dan pengalaman baru, kedua (b) kegiatan pengayaan dilakukan diluar 
jam sekolah. pada jam sore hari jam seperti biasa saat kegiatan les sore. guru 

xvi 



 

memberikan tugas berupa pemecahan masalah dan peserta didik memecahkan 
masalah tersebut secara berkelompok, hasil dari kegiatan tersebut kemudian 
dipersentasikan. hasil kegiatan pengayaan sudah cukup maksimal. 

 
 

Kata kunci: Program perbaikan dan pengayaan, matematika sisw

xvii 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Kurikulum, proses pembelajaran, dan evaluasi merupakan tiga 

dimensi dari sekian banyak dimensi yang sangat penting dalam 

pendidikan. Ketiga dimensi tersebut saling berkaitan antara satu dengan 

yang lainnya. Kurikulum merupakan penjabaran dari tujuan pendidikan 

yang menjadi landasan proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

merupakan upaya yang dilakukan guru untuk mencapai tujuan yang 

dirumuskan dalam kurikulum. Evaluasi merupakan salah satu kegiatan 

yang dilakukan untuk mengukur dan menilai tingkat pencapaian 

kurikulum. Evaluasi juga digunakan untuk mengetahui kekuatan dan 

kelemahan yang ada dalam proses pembelajaran sehingga dapat dijadikan 

dasar dalam pengambilan kurikulum.1 

Peraturan Mentri Pendidikan No 41 tahun 2007 tentang standar 

proses menyebutkan bahwa penilaian/evaluasi dilakukan oleh pendidik 

terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian 

kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan 

laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki hasil 

pembelajaran.2Proses pembelajaran di kelas merupakan proses yang sangat 

komplek dan dinamis dalam hal transfer ilmu pengetahuan antara guru 

                                                           
1Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarta:Insan Madani, 2012), hal.3 
2Peratuan Menteri Pendidikan Nasional no 41 tahun 2007 tentang Standar Proses 
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sebagai pendidik dengan siswa sebagai peserta didik. Perbedaan latar 

belakang, karakteristik dan kemampuan siswa membuat siswa berbeda-

beda dalam kecepatan menerima pelajaran. Ada siswa yang cepat, ada 

yang sedang dan ada pula yang lambat dan susah dalam menerima 

pelajaran. Mengingat kecepatan setiap peserta didik dalam pencapaian 

kompetensi tidak sama, maka dalam pembelajaran terjadi perbedaan 

kecepatan belajar antara peserta didik yang pandai dan yang kurang 

pandai. Ditambah lagi oleh karakteristik mata pelajaran Matematika yang 

abstrak dan banyak rumus membuat mata pelajaran matematika sulit 

dipahami oleh sebagian siswa. Hal tersebut mempengaruhi siswa dalam 

pencapaian ketuntasan belajar sebagai standar pencapaian minimal dalam 

suatu mata pelajaran. Sehingga ada siswa yang sudah mencapai ketuntasan 

belajar dan ada siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. Sementara 

pembelajaran berbasis kompetensi mengharuskan dasar secara perorangan. 

Tugas guru sebagai fasilitator belajar di kelas berkewajiban untuk 

membantu dan memfasilitasi semua kebutuhan siswa termasuk dalam 

mencapai ketuntasan belajar dan memaksimalkan potensi diri yang 

dimiliki siswanya, baik kelompok siswa yang sudah mencapai ketuntasan 

belajar maupun kelompok siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. 

Untuk itulah, guru harus mampu membuat program yang mampu 

mengayomi kebutuhan seluruh siswa, bukan hanya fokus membantu 

kelompok siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar, tetapi juga tetap 

memberikan perhatian pada kelompok siswa yang sudah mencapai 



3 
 

 

ketuntasan belajar. Implikasi dari prinsip tersebut mengharuskan 

dilaksanakannya program perbaikan bagi siswa yang belum tuntas dan 

pengayaan bagi siswa yang sudah tuntas.3 

Program perbaikan/remidial merupakan suatu rancangan 

pembelajaran ulang yang dikenakan bagi peserta didik yang gagal 

menguasai kompetensi yang telah ditargetkan.4 Sedangkan program 

pengayaan adalah kegiatan tambahan yang diberikan kepada siswa yang 

telah mencapai ketuntasan dalam belajar yang dimaksud untuk menambah 

wawasan atau memperluas pengetahuannya dalam materi pelajaran yang 

telah dipelajarinya.5Namun pada kenyataan masih banyak guru sering 

tidak memperoleh latihan dan tidak dipersiapkan untuk mengajar anak 

berkesulitan belajar. Mereka sering takut terhadap tanggung jawab dan 

enggan menerima tugas tambahan untuk membantu anak berkesulitan 

belajar. Padahal tujuan pembelajaran yang dirancang untuk anak hanya 

dapat dicapai jika semua orang yang terlibat dalam memberikan bantuan 

kepada anak tesebut berfungsi secara terintegrasi.6 Dan harus selalu 

diingat, setiap kegiatan evaluasi menuntut adanya tindak lanjut yang 

                                                           
3Nurma izzati, “Pengaruh Penerapan Program Remidial dan Pengayaan Melalui 

Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Negeri 1 Kota 
Cirebon Tahun Pelajaran 2014/2015, skripsi,  Tadris Matematika, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 
2015, hal. 3 

4Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung:Remaja 
Rosdakarya, 2004), hal.190-191 

5M. Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran, (Mataram:Holistica, 2015), hal.168 
6Abdurrahman, Mulyana, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta:Rineka 

Cipta, 2010), hal.103 
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kongkret yang nantinya penting bagi perkembangan peserta didik serta 

peningkatan mutu pendidikan pada umumnya.7 

Selanjutnya standar ketercapaian yang diberikan oleh guru di SDN 

3 Sepit pada mata pelajaran matematika adalah 70. Standar ketercapaian 

yang ditetapkan oleh guru di berikan atas dasar kemampuan dan di 

sesuaikan dengan tingkat intelegensi peserta didik. Dan sesuai dengan 

pelaksanaannya dan tujuan dari kegiatan perbaikan dan pengayaan yaitu 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik, untuk mencapai 

ketuntasan yang ditetapkan oleh guru serta menambah wawasan peserta 

didik yang telah tuntas dalam kegiatan pembelajaran.Jadi penulis 

mengharapkan melalui penelitian ini peserta didik dapat lebih berprestasi 

dalam belajar. 

Dari observasi yang peneliti lakukan di SDN 3 Sepit menunjukkan 

bahwa sebagian hasil belajar matematika siswa masih rendah, dimana rata-

rata hasil belajar pada ulangan MID matematika siswa masih di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Namun ada sebagian siswa yang 

hasil belajar matematikanya  mencapai kriteria ketuntasan minimum.Lebih 

lanjut hasil wawancara dengan guru bidang studi sekaligus sebagai guru 

kelas V yaitu Lalu Harizal Susila,S.Pd, menjelaskan bahwasanya masih 

terdapat siswa yang belum tuntas dalam proses pembelajaran, terutama 

pada mata pelajaran matematika,model pembelajaran yang diterapkan di 

dalam kelas menggunakan metode ceramah, dan proses pembelajaran 

                                                           
7Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarta:Insan Madani, 2012), hal.51-52 
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masih terpusat pada guru dan pemberian perbaikan juga sudah 

diterapakan, tetapi sebatas pemberian tes ulang saja bagi siswa yang hasil 

belajarnya masih kurang atau belum tuntas tidak memberikan  penguatan 

materi bagi siswa yang perbaikan.  

Wawancara dengan siswa juga dilaksanakan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan pembelajaran matematika, menunjukkan bahwa 

dalam pembelajaran terkadang siswa tidak paham dengan materi yang di 

sampaikan, hasil pembelajaran ada yang mendapat nilai bagus dan ada 

juga yang mendapat nilai kurang bagus.8 Untuk siswa yang hasil 

belajarnya masih kurang, guru memberikan ulangan ulang dan untuk siswa 

yang hasil belajarnya sudah bagus guru menyuruh untuk mempertahankan 

prestasi yang sudah diperoleh. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul“Pelaksanaan Program Perbaikan dan 

Pengayaan Pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas V SDN 3 Sepit”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan berdasarkan latarbelakang di atas yaitu : 

1. Bagaimanakah pelaksanaan program perbaikan pada mata pelajaran 

matematika siswa kelas V SDN 3 Sepit Tahun Pelajaran 

2016/2017? 

                                                           
8Wawancara pra penelitian dengan pak Rizal  selaku guru kelas V dan Eri dan Maulana 

selaku murid kelas V SDN 3 Sepit pada hari senin tanggal 6 februari 2017 
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2. Bagaimanakah pelaksanaan program pengayaan pada mata 

pelajaran matematika siswa kelas V SDN 3 Sepit Tahun Pelajaran 

2016/2017? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan program 

perbaikan pada mata pelajaran matematika siswa kelas V SDN 3 

Sepit Tahun Pelajaran 2016/2017. 

b. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan program 

pengayaan pada mata pelajaran matematika siswa kelas V SDN 3 

Sepit Tahun Pelajaran 2016/2017. 

2. Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah : 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan 

dalam dunia pendidikan dan memberi wawasan bagi penyusun dan 

pembaca pada umumnya. 

b. Manfaat paktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai 

pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan pada mata pelajaran 

matematika siswa V SDN 3 Sepit. 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

Adapun lingkup penelitian ini adalah : 
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1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V semester II SDN 3 Sepit 

Tahun Pelajaran 2016/2017. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan program perbaikan dan 

pengayaan pada mata pelajaran matematika siswa. 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 3 Sepit. 

E. Telaah  Pustaka 

Ada beberapa skripsi yang relevan dengan skripsi yang akan peneliti 

susun, berdasarkan penelusuran yang telah peneliti lakukan, yaitu : 

1. Nurma Izzati dengan judul “Pengaruh Penerapan Program Remidial dan 

Pengayaan Melalui Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa SMP Negeri 1 Kota Cirebon Tahun 

PelajaranϮϬϭϰ/ϮϬϭϱ”.9Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penerapan program remidial dan pengayaan melalui 

pembelajaran tutor sebaya tehadap hasil belajar matematika siswa dan 

respon siswa terhadap penerapan program remedial dan pengayaan 

melalui pembelajaran tutor sebaya. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa penerapan program remedial melalui 

                                                           
9Nurma izzati, “Pengaruh Penerapan Program Remidial dan Pengayaan Melalui 

Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Negeri 1 Kota 
Cirebon Tahun Pelajaran 2014/2015, skripsi,  Tadris Matematika, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 
2015 
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pembelajaran tutor sebaya memberikan pengaruh yang positif secara 

signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa dan siswa 

memperlihatkan respon yang positif terhadap keseluruhan aspek 

penerapan program remedial dan pengayaan melalui pembelajaran tutor 

sebaya. 

2. Anna Rif’ätul Mahmudah dengan judul “Pelaksanaan Program 

Remedial dan Pengayaan dalam Meningkatkan Prestasi Belajar PAI 

siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Yogyakarta Tahun Pelajaran 

2013/2014”.10 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 

dengan mengambil latar di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Penyajian data 

hasil penelitiannya dipaparkan dalam bentuk uraian deskripsi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara serta 

dokumentasi. Teknis analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, analisis data dan kesimpulan.Uji keabsahan data 

menggunakan uji kredibilitas (kepercayaan) dengan teknik trianggulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan Remedial dan pengayaan sangatlah 

memberi kontribusi dalam meningkatkan prestasi siswa serta semangat 

belajar siswa. 

3. Putri Sulistyani dengan judul “Pelaksanaan Remedial Teaching Pada 

Mata Pelajaran Matematika di SD Negeri Delegan 2 Prambanan 

                                                           
10Anna Rif’ätul Mahmudah, Pelaksanaan Program Remedial dan Pengayaan dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Yogyakarta Tahun Pelajaran 
2013/2014, skripsi, Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014 
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Sleman”.11 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

remedial teaching pada mata pelajaran matematika di SD Negeri 

Delegan 2 Prambanan Sleman. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan subjek guru kelas IV dan V. Pengumpulan data 

dilaksanakan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Pemilihan subjek menggunakan teknik purposive. Peneliti 

menggunakan triangulasi teknik untuk memperoleh keabsahan data. 

Teknik analisi data yang digunakan adalah reduksi data, display data 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitiannya adalah dalam 

pelaksanaan remedial teaching nilai siswa ada yang meningkat dan ada 

juga yang nilainya belum mencapai standar. 

F. Kerangka Teori 

1. Program Perbaikan 

a. Pengertian Program Perbaikan 

  Program perbaikan adalah program pembelajaran yang 

diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompentensi 

minimalnya dalam satu kompetensi dasar tertentu.Metode yang 

digunakan dapat bervariasi sesuai dengan sifat, jenis, dan latar 

belakang kesulitan belajar yang dialami peserta didik dan tujuan 

pembelajarannya pun dirumuskan sesuai dengan kesulitan yang 

dialami peserta didik.Pembelajaran remidial/perbaikan juga dapat 

diartikan layanan pendidikan yang diberikan kepada peserta didik 
                                                           

11Putri Sulistyani, Pelaksanaan Remedial Teaching Pada Mata Pelajaran Matematika di 
SD Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman. Skripsi Pendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar, 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2014 
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untuk memperbaiki prestasi belajarnya sehingga mencapai kriteria 

ketuntasan yang ditetapkan.12 

  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata perbaikan berarti 

pembetulan, memperbaiki, dalam keadaan menjadi baik dan perihal 

berbaik kembali. Dengan demikian yang dimaksud Pembelajaran 

remidial/perbaikan adalah suatu bentuk pembelajaran yang bersifat 

menyembuhkan atau membetulkan, atau pembelajaan yang membuat 

menjadi baik.proses pembelajaran ini bersifat lebih khusus karena 

disesuaikan dengan jenis dan sifat kesulitan belajar yang dihadapi 

siswa.13 

 Remidi/perbaikan merupakan kebutuhan individual siswa, 

ditambah dengan metode pengajaran yang tepat yang diterapkan oleh 

guru agar membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan.14Pengajaran perbaikan merupakan bentuk 

khusus dari pengajaran yang diberikan kepada seseorang atau 

beberapa orang murid yang mengalami kesulitan belajar. 

Kekhususan dari pengajaran ini terletak pada murid yang dilayani, 

bahan pelajaran, metode, dan media penyampaiannya.15 Jadi 

pengajaran perbaikan merupakan bentuk khusus pengajaran yang 

bertujuan untuk menyembuhkan atau memperbaiki proses 

                                                           
12Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran,  (Yogyakarta:Pustaka 

Belajar, 2013), hal.207 
13Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran, (Mataram:Holistica, 2015), hal.163-164 

 14Sukardi, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara, 2012), hal.228  
15Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2008), 

hal.236 
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pembelajaran yang menjadi penghambat atau yang dapat 

menimbulkan masalah atau kesulitan belajar bagi peserta didik.16 

b. Tujuan dan Fungsi Perbaikan 

 Pembelajaran remidial/perbaikan mempunyai tujuan dan 

fungsi. Diantara tujuan pembelajaran perbaikan yaitu, tujuan umum 

pembelajaran perbaikan adalah agar setiap siswa dapat mencapai 

prestasi belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran sebagaimana 

yang telah ditetapkan sebelumnya.17 Secara khusus tujuan 

pembelajaran perbaikan adalah membantu siswa yang mengalami 

kesulitan belajar agar mencapai prestasi belajar yang diharapkan 

melalui proses penyembuhan dalam aspek kepribadian atau dalam 

proses belajar mengajar.  Dan secara terinci tujuan adanya perbaikan 

ini adalah: 

1) Meningkatkan hasil belajar siswa, baik kualitatif maupun 

kuantitatif. Perbaikan kualitatif berkenaan dengan mutu hasil 

belajar siswa dan perbaikan kuantitatif berkenaan dengan luasnya 

dan dalamnya penguasaan hasil belajar. 

2) Membantu siswa mengatasi kesulitan dan memecahkan masalah-

masalah belajar yang dihadapi oleh para siswa, baik secara 

perorangan maupun secara kelompok. 

3) Perbaikan pengajaan mengundang guru-guru untuk meningkatkan 

kemampuannya terus menerus. 

                                                           
16Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta:UNY Press, 2012), hal.171 
17Sobry, Belajar..., h. 164 
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4) Meningkatkan mutu proses belajar mengajar agar lebih serasi 

dengan kondisi dan kebutuhan siswa.18 

  Pembelajaran remedial merupakan bagian penting 

darikeseluruhan proses pembelajaran, mempunyai banyak fungsi 

bagipeserta didik yang mengalami kesulitan belajar, antara lain 

fungsipembelajaran remedial yaitu : 

a) Fungsi korektif adalah usaha untuk memperbaiki atau 

meninjaukembali sesuatu yang dianggap keliru. Pembelajaran 

remedialmempunyai fungsi korektif karena pembelajaran ini 

dilakukandalam rangka perbaikan dalam proses pembelajaran. 

b) Fungsi pemahaman, dalam pelaksanaan remedial terjadi 

prosespemahaman terhadap pribadi peserta didik, baik dari 

pihakguru, pembimbing maupun peserta didik itu sendiri. Dalam 

halini guru berusaha membantu peserta didik untuk 

memahamidirinya dalam hal jenis dan sifat kesulitan yang 

dialami,kelemahan dan kelebihan yang dimiliki. 

c) Fungsi penyesuaian, dalam hal ini peserta didik dibantu 

untukbelajar sesuai dengan keadaan dan kemampuan 

yangdimiliknya sehingga tidak menjadikan beban bagi peserta 

didik.Penyesuaian beban belajar memberikan peluang bagi 

pesertadidik untuk memperoleh prestasi belajar yang baik. 

                                                           
18Oemar Hamalik, Perencanaan Pembelajaran Bedasarkan Pendekatan Sistem, 

(Jakata:Bumi Aksara, 2009), hal.234-235 
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d) Fungsi pengayaan, dalam hal ini guru berusaha membantupeserta 

didik mengatasi kesulitan belajar dengan menyediakaatau 

menambah berbagai materi yang tidak atau belumdisampaikan 

dalam pembelajaran biasa. 

e) Fungsi akselerasi, yaitu usaha mempercepat pelaksanaan 

prosespembelajaran dalam arti menambah waktu dan materi 

untukmengejar kekurangan yang dialami peserta didik. 

f) Fungsi terapeutik, karena secara langsung atau tidak remedial 

berusaha menyembuhkan beberapa gangguan atau hambatan 

peserta didik.19 

c. Prinsip-Prinsip Program Perbaikan 

 Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran 

remedial sesuai dengan sifatnya sebagai pelayanan khusus antara 

lain:  

1) Adaptif  

Setiap peserta didik memiliki keunikan sendiri-sendiri. Oleh 

karena itu program pembelajaran remidial hendaknya 

memungkinkan peserta didik untuk belajar sesuai dengan 

kecepatan, kesempatan dan gaya belajar masing-masing. Dengan 

kata lain, pembelajaran perbaikan harus mengakomodasi 

perbedaan individual peserta didik.  

2) Interaktif 

                                                           
19Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta:UNY Press, 2012), hal.173 
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Pembelajaran remedial hendaknya memungkinkan peserta didik 

untuk secara intensif berinteraksi dengan pendidik dan sumber 

belajar yang tersedia. 

3) Fleksibilitas dalam metode pembelajaran dan penilaian  

Sejalan dengan sifat keunikan dan kesulitan belajar peserta didik 

yang berbeda-beda, maka dalam pembelajaran remidial perlu 

digunakan berbagai metode mengajar dan metode penilaian yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

4) Pemberian umpan balik sesegera mungkin 

Umpan balik berupa informasi yang diberikan kepada peserta 

didik mengenai kemajuan belajarnya perlu diberikan sesegera 

mungkin agar dapat menghindari kekeliruan belajar yang berlarut-

larut. 

5) Kesinambungan dan ketersediaan dalam pemberian layanan 

Pembelajaran remedial harus berkesinambungan dan programnya 

selalu tersedia agar setiap saat peserta didik dapat mengaksesnya 

sesuai dengan kesempatan masing-masing.20 

d. Pelaksanaan Pembelajaran Perbaikan 

a. Langkah-langkah pelaksanaan 

Pembelajaran remedial pada hakikatnya adalah pemberian 

bantuan bagi peserta didik yang mengalami kesulitan atau 

kelambatan dalam belajar. Sehubungan dengan itu, langkah-

                                                           
20Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik Dalam Pembelajaran, (Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar, 2013), hal.209 
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langkah yang perlu dikerjakan dalam pemberian pembelajaran 

perbaikan meliputi 2 langkah pokok yaitu: 

1) Mendiagnosis kesulitan belajar  

Diagnosis kesulitan belajar dimaksudkan untuk mengetahui 

tingkat kesulitan belajar peserta didik. Kesulitan belajar dapat 

dibedakan menjadi kesulitan ringan, sedang dan berat. 

 Kesulitan belajar ringan biasanya dijumpai pada peserta 

didik yang kurang perhatian disaat mengikuti pembelajran. 

 Kesulitan belajar sedang dijumpai pada peserta didik yang 

mengalami gangguan belajar yang berasal dari luar diri 

peserta didik, misalnya factor keluarga, lingkungan, 

pergaulan dsb. 

 Kesulitan belajar berat dijumpai pada peserta didik yang 

mengalami ketunaan pada diri mereka, misalnya tuna 

rungu, tuna netra, tuna daksa, dsb. 

Teknik yang dapat digunakan untuk mendiagnosis kesulitan 

belajar antara lain: tes prasayarat( prasyarat pengetahuan, 

prasyarat keterampilan) tes diagnosistik, wawancara, 

pengamatan dsb. 

 Tes prasyarat adalah tes yang digunakan untuk 

mengetahui apakah prasyarat yang diperlukan untuk 

mencapai penguasaan kompetensi tertentu terpenuhi atau 
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belum. Prasyarat ini meliputi prasyarat pengetahuan dan 

prasyarat keterampilan. 

 Tes diagnostic digunakan untuk mengetahui kesulitan 

belajar peserta didik dalam menguasai kompetensi 

tertentu. Misalnya dalam mempelajari operasi bilangan, 

apakah peserta didik mengalami kesulitan pada 

kompetensi penambahan, pengurangan pembagian atau 

perkalian. 

 Wawancara dilakukan dengan mengadakan interaksi lisan 

dengan peserta didik untuk menggali lebih dalam 

mengenai kesulitan belajar yang dijumpai peserta didik. 

 Pengamatan (observasi) dilakukan dengan jalan melihat 

secara cermat perilaku belajar peserta didik. Dari 

pengamatan tersebut diharapkan dapat diketahui jenis 

maupun penyebab kesulitan belajar peserta didik. 

2) Memberikan perlakuan (treatment) pembelajaran perbaikan 

Setelah diketahui kesulitan belajar yang dihadapi peserta 

didik, langkah berikutnya dalah memberikan perlakuan 

berupa pembelajaran perbaikan. 

Bentuk-bentuk pelaksanaan pembelajarn perbaikan antara 

lain: 

 Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media 

yang berbeda. Pembelajaran ulang bisa dilakukan dengan 
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cara penyederhanaan materi, variasi cara penyajian, 

penyederhanaan tes/pertanyaan. Pembelajaran ulang 

dilaksanakan bilamana sebagian besar atau semua peseta 

didik belum mencapai ketuntasan belajar atau mengalami 

kesulitan belajar dan pendidik perlu memberikan 

penjelasan kembali dengan menggunakan metode dan 

media yang lebih tepat. 

 Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan 

perorangan. Dalam hal pembelajaran klasikal peserta didik 

mengalami kesulitan, perlu dipilih alternatif tindak lanjut 

berupa pemberian bimbingan secara individual. Pemberian 

bimbingan perorangan merupakan implikasi peran 

pendidik sebagai tutor.  

 Pemberian tugas-tugas latihan secara khusus. Dalam 

rangka menerapkan prinsip pengulangan, tugas-tugas 

latihan perlu diperbanyak agar peserta didik tidak 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan tes akhir. Peserta 

didik perlu diberi latihan secara intensif untuk membantu 

menguasai kompetensi yang ditetapkan. 

 Pemanfaatan tutor sebaya. Tutor sebaya adalah teman 

sekelas yang mempunyai kecepatan belajar lebih. Mereka 

perlu dimanfaatkan untuk memberikan tutorial kepada 

rekannya yang mengalami kelambatan belajar. Dengan 



18 
 

 

teman sebaya diharapkan peseta didik lebih terbuka dan 

akrab.21 

Kegiatan pokok dalam pengajaran perbaikan terletak pada 

usaha memperbaiki kesalahan-kesalahan atau penyimpangan yang 

terjadi pada murid berkenaan dengan mata pelajaran yang 

dipelajarinya. Oleh karena itu,  pengajaran dipusatkan pada 

kompetensi dasar dan bahan-bahan yang belum dikuasai dengan 

baik oleh murid, dengan jalan memberikan penjelasan seperlunya, 

mengadakan tanya jawab, demonstrasi, latihan, pemberian tugas 

dan evaluasi. 

 Berkenaan dengan hal ini Depdiknas mengemukakan dua 

cara yang dapat ditempuh, yaitu: 

1) Pemberian bimbingan secara khusus dan perorangan bagi siswa 

yang belum atau mengalami kesulitan dalam penguasaan 

kompetensi dasar tertentu. Cara ini merupakan cara yang mudah 

dan sederhana untuk dilakukan karena merupakan implikasi dari 

peran guru sebagai tutor. 

2) Pemberian tugas atau perlakuan\treatment secara khusus yang 

sifatnya penyederhanaan dari pelaksanaan pembelajaran reguler.  

Adapun bentuk penyederhanaan itu dapat dilakukan guru antara 

lain melalui,  penyederhanaan isi atau materi pembelajaran untuk 

kompetensi dasar tertentu, penyederhanaan cara-cara penyajian, 

                                                           
21Suwarto, Pengembangan..., h. 212 
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(misalnya, menggunakan gambar, model, skema, memberikan 

rangkuman yang sederhana, dll), dan penyederhanaan bentuk 

soal\Pertanyaan yang diberikan. 

Bradfield menyarankan: 

1) Berikan tugas-tugas singkat tentang hal-hal yang harus dikerjakan 

oleh murid dengan mempetimbangkan juga penyelesaian tugas-

tugas sebelumnya. 

2) Pastikan bahwa murid telah memahami tentang apa yang harus 

dikerjakannya. 

3) Hindari memberikan petunjuk secara panjang lebar dan suka 

dipahami murid. 

4) Petunjuk-petunjuk mengerjakan tugas hendaklah diberikan bagian 

perbagian. 

5) Berikan sebanyak mungkin dorongan agar murid mau 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 

6) Jagalah agar suasan perasaan muid selalu dalam keadaan stabil 

dan tenang. 

7) Hindarilah pemberian tugas-tugas yang terlalu berat dan usahakan 

menumbuhkan suatu kecintaan untuk belajar selalu secara baik 

dan rapi.22 

                                                           
 22Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung:Reamaja Roskakarya, 2008), 

hal.237 
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 Tingkat awal remidi adalah membangun kembali keyakinan 

dalam diri siswa. Perbaikan yang baik pada umumnya mempunyai 

semua atribut mengajar yang baik, ditambah dengan contoh soal 

yang bisa digunakan untuk lebih memahami dan menguasai materi 

pembelajaran. Siswa diharapkan terus mengembangkan keyakinan, 

ketika ia memiliki pengalaman dan merasakan usaha mereka 

berhasil. Oleh karena itu, juga perlu bagi seorang guru mengetahui 

dimana kekuatan dan kelemahan siswa. Kekuatan yang ada 

digunakan untuk mengatasi kelemahan dan usaha tersebut diarahkan 

untuk mencapai tingkat pencapaian hasil belajar.23 Maka dari itu, 

pembelajaran perbaikan hendaknya dilaksanakan secara 

berkesinambungan pada tiap tahap pengajaran, serta memupuk kerja 

sama dengan guru-guru lainnya dan dilaksanakan dalam jangka 

pendek.24 

2. Program Pengayaan 

a. Pengertian Program Pengayaan 

Secara umum pengayaan dapat diartikan sebagai pengalaman 

atau kegiatan peserta didik yang melampaui persyaratan minimal 

yang ditentukan oleh kurikulum dan tidak semua peserta didik dapat 

melakukannya.25 Hal senada diungkapkan oleh Abdul Majid bahwa 

pengajaran pengayaan adalah suatu bentuk pengajaran yang khusus 

                                                           
23Sukardi, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara, 2012), hal.236 
24Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, 

(Jakarta:Bumi Aksara, 2009), hal.236 
25Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik Dalam Pembelajara , (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2013), hal.217 
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diberikan kepada murid-murid yang sangat cepat dalam belajar. 

Biasanya muri-murid yang sangat cepat dalam belajar dapat 

menguasai bahan-bahan pelajaran yang diberikan lebih cepat dari 

pada teman-teman sekelas.26 

Pengayaan adalah kegiatan tambahan yang diberikan kepada 

siswa yang telah mencapai ketentuan dalam belajar yang 

dimaksudkan untuk menambah wawasan atau memperluas 

pengetahuannya dalam materi pelajaran yang telah dipelajarinya. 

Disamping itu pembelajaran pengayaan juga bisa diartikan 

memberikan pemahaman yang lebih dalam dari pada sekedar standar 

kompetensi dalam kurikulum. Dalam hal ini, Mukhtar dan Rusmini 

menyatakan bahwa kegiatan pengayaan yang relatif bebas, karena 

bersifat memperluas, memperdalam, dan menunjang satuan pelajaran 

yang diterapkan kepada para siswa yang sudah tuntas dalam belajar. 

Pembelajaran pengayaan  juga dilakukan untuk memberi kesetaraan 

kesempatan bagi siswa yang belajar lebih cepat. Hal ini dilaksanakan 

tetap pada suatu keyakinan bahwa belajar merupakan suatu proses 

yang terus terjadi dan belajar sebagai sesuatu yang menyenangkan 

dan sekaligus menantang.  27 

b. Tujuan Program Pengayaan 

Secara umum tujuan program pengayaan untuk meningkatkan 

pemahaman dan wawasan terhadap materi yang sedang atau telah 

                                                           
26Abdul, Perencanaan...,  hal.240 
27Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran, (Mataram:Holistica, 2015), hal.168-169 
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dipelajarinya serta agar siswa dapat belajar secara optimal baik 

dalam hal pendayagunaan kemampuannya maupun perolehan dari 

hasil belajar.28Untuk lebih jelasnya tujuan pengayaan yaitu :  

1) Agar peserta didik lebih menguasai bahan pelajaran dengan cara 

peserta didik disuruh membaut ringkasan tentang materi mata 

pelajaran yang telah disampaikan oleh guru, menjadi tutor sebaya 

yaitu mengajari temannya yang belum selesai tugasnya.  

2) Memupuk rasa sosial karena peserta didik ini diminta membantu 

temannya yang belum selesai tugasnya. 

3) Menambah wawasan peserta didik yang berkaitan dengan mata 

pelajaran yang diberikan guru dengan cara membaca surat kabar 

atau buku-buku di perpustakaan dan sumber-sumber belajar 

lainnya.  

4) Memupuk rasa tanggung jawab peserta didik dengan cara 

melaporkan atau menyampaikan informasi yang diperoleh melalui 

membaca surat kabar atau buku-buku di perpustakaan atau 

sumber informasi lainnya kepada teman-temannya.29 

c. Prinsip-prinsip Program Pengayaan 

Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam mengonsep 

program pengayaan menurut Khatena :  

 
 
 

                                                           
28Ibid., h. 169 
29Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta:UNY Press, 2012), hal.187-188 
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1) Inovasi  

Guru perlu menyesuaikan program yang diterapkannya dengan 

kekhasan peserta didik, karakteristik kelas serta lingkungan hidup 

dan budaya peserta didik.  

2) Kegiatan yang memperkaya  

Dalam menyusun materi dan mendisain pembelajaran pengayaan, 

kembangkan dengan kegiatan yang menyenangkan, 

membangkitkan minat, merangsang pertanyaan, dan sumber-

sumber yang bervariasi dan memperkaya.  

3) Merencanakan metodologi yang luas dan metode yang lebih 

bervariasi  

Misalnya dengan memberikan project, pengembangan minat dan 

aktivitas-akitivitas menggugah. Menerapkan informasi terbaru,  

hasil-hasil penelitian atau kemajuan program-program pendidikan 

terkini.  

Sedangkan Passow menyarankan bahwa dalam merancang 

program pengayaan, penting untuk memperhatikan 3 hal :  

1) Keluasan dan kedalaman dari pendekatan yang digunakan  

Pendekatan dan materi yang diberikan tidak hanya berisi yang 

yang luarnya (kulit-kulitnya) saja tetapi diberikan dengan lebih 

menyeluruh dan lebih mendalam. Contoh : membahas mengenai 

prinsip Phytagoras, tidak hanya memberikan rumus dan 

pemecahan soal saja tetapi juga memberikan pemahaman yang 
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luas dari mulai sejarah terbentuknya hukum-hukum phytagoras 

dan bagaimana penerapan prinsip tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari.  

2) Tempo dan kecepatan dalam membawakan program.  

Sesuaikan cara pemberian materi dengan tempo dan kecepatan 

peserta didik dalam menangkap materi yang diajarkan. Hal ini 

berkaitan dengan kecepatan daya tangkap yang dimiliki peserta 

didik sehingga materi dapat diberikan dengan lebih mendalam 

dan lebih dinamis untuk menghindari kebosanan. 

3) Memperhatikan isi dan tujuan dari materi yang diberikan  

Hal ini bertujuan agar kurikulum yang dirancang lebih tepat guna 

dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. 

Renzullimenyatakan bahwa program pengayaan berbeda dengan 

program akselerasi karena pengayaan dirancang dengan lebih 

memperhatikan keunikan dan kebutuhan dari peserta didik.30 

d. Pelaksanaan Pembelajaran Pengayaan 

1) Identifikasi kelebihan kemampuan belajar 

Identifikasi kemampuan lebih peserta didik dimaksudkanuntuk 

mengetahui jenis serta tingkat kelebihan belajar peserta didik. 

 

 

 

                                                           
30“Panduan Teknis Pembelajaran Remedial dan Pengayaan di Sekolah Dasar”, dalam 

Https://file.wordpress.com/muwardin, diambil tanggal 30 Maret 2017, pukul 20.00 WITA. 

https://file.wordpress.com/muwardin
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Kelebihan kemampuan belajar diantara lain: 

a) Belajar lebih cepat. Peserta didik yang memiliki kecepatan 

belajar tinggi ditandai dengan cepatnya penguasaan 

kompetensi SK/KD mata pelajaran tertentu. 

b) Menyimpan informasi lebih mudah. Peserta didik yang 

memiliki kemampuan menyimpan informasi lebih mudah, 

akan memiliki banyak informasi yang tersimpan dalam 

memori/ingatannya dan mudah diakses untuk digunakan. 

c) Keingin tahuan yang tinggi. Banyak bertanya dan 

menyelidiki merupakan tanda bahwa seorang peserta didik 

memiliki hasrat ingin tahu lebih tinggi. 

d) Berfikir mandiri. Peserta didik dengan kemampuan berfikir 

abstrak umumnya menyukai tugas mandiri serta memiliki 

kapasitas sebagai pemimpin. 

e) Memiliki banyak minat. Mudah termotivasi untuk menikmati 

masalah baru dan berpartisipasi dalam banyak kegiatan. 

Teknik yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

kemampuan berlebih peserta didik dapat dilakukan antara lain:  

a) Tes IQ (Intellegence Quotien) adalah tes yang digunakan 

untuk mengetahui tingkat kecerdasan peserta didik. Dari tes 

ini dapat diketahui tingkat kemampuan special, interpersonal, 

musical, intrapersonal, verbal, logic/matematik, kinestetik, 

naturalistic, dan lain sebagainya. 
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b) Tes Inventori, Tes ini digunakan untuk menemukan dan 

mengumpulkan data mengenai bakat, minat, hobi, kebiasaan 

belajar dan sebagainya. 

c) Wawancara, Wawancara dilakukan dengan mengadakan 

interaksi lisan dengan peserta didik untuk menggali lebih 

dalam mengenai program pengayaan yang diminati peserta 

didik. 

d) Pengamatan (observasi), Pengamatan dilakukan dengan jalan 

melihat secara cermat prilaku belajar peserta didik. Dari 

pengamatan tersebut diharapakan dapat diketahui jenis 

maupun tingkat pengayaan yang perlu diprogramkan untuk 

peserta didik.  

Bentuk-bentuk pelaksanaan pembelajaran pengayaan dapat 

dilakukan antara lain, melalui : 

1) Belajar kelompok, sekelompok peserta didikyang memiliki minat 

tertentu diberikan pembelajaran bersama pada jam–jamsekolah 

biasa, sambil menunggu teman-temannya yang mengikuti 

pembelajaran pembelajaran remedial/perbaikan karena belum 

mencapaiketuntasan. 

2) Belajar mandiri, yaitu secara mandiri peserta didik belajar 

mengenai sesuatu yang diminati. 



27 
 

 

3) Pembelajaran berbasis tema, yaitu memadukan kurikulum 

dibawah tema besar sehingga peserta didik dapat mempelajari 

hubungan antara berbagai disiplin ilmu. 

4) Pendataan kurikulum, yaitu pemberian pembelajaran hanya untuk 

kompetensi/materi yang belum diketahui peserta didik.Dengan 

demikian, tersedia waktu bagi peserta didik bagi peserta didik 

untukmemperoleh kompetensi/materi baru, atau bekerja 

proyeksecara mandiri sesuai dengan kapasitas maupun kapabilita 

smasing–masing. 

Peserta didik yang berprestasi baik perlu mendapat 

pengayaan agar dapat mengembangkan potensi secara optimal, 

salah satu kegiatan pengayaan yaitu memberikan materi 

tambahan, beban tambahan atau tugas individu yang bertujuan 

untuk memperluas kompetensi yang telah dicapainya. Hasil 

penilaian kegiatan pengayaan dapat menambah nilai peserta didik 

pada mata pelajaran bersangkutan. Pengayaan dapat dilakukan 

setiap saat baik pada saat jam efektif maupun tidak. Bagi peserta 

didik yang pada kemampuannya selalu menguasai kompetensi 

lebih cepat dapat diberikan pengayaan akselerasi.31 

Depdiknas merumuskan cara yang dapat ditempuh dalam 

melaksanakan pengayaan, yaitu: 

                                                           
31Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik Dalam Pembelajaran, (Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar, 2013), hal.222-223 
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1) Pemberian bacaan tambahan atau berdiskusi yang bertujuan 

memperluas wawasan bagi kompetensi dasar tertentu. 

2) Pemberian tugas untuk melakukan analisis gambar, model, 

grafik, bacaan/paragraf, dll. 

3) Memberikan soal-soal latihan tambahan yang bersifat 

pengayaan. 

4) Membantu guru membimbing teman-temannya yang belum 

mencapai ketuntasan.32 

3. Matematika 

Kata matematika berasal dari bahasa Latin, manthanein atau 

mathema yang berarti “belajar atau hal yang dipelajari,” sedang dalam 

bahasa Belanda, matematika disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang 

kesemuanya berkaitan dengan penalaran.Beglemenyatakan bahwa 

sasaran atau objek penelaahan matematika adalah fakta, konsep, operasi 

dan prinsip.Lebih lanjut, Hudojomengartikan matematika adalah suatu 

alat untuk mengembangkan daya fikir. Karena itu matematika sangat 

diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam 

menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi sehingga 

matematika perlu dibekalkan kepada setiap peserta didik sejak MI/SD, 

bahkan merupakan suatu ilmu yang cara bernalarnya deduktif, formal 

dan abstrak, harus diberikan kepada anak-anak MI/SD yang cara 

berfikirnya. 

                                                           
32Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2008), 

hal.240 
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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran sangat 

berguna, baik dalam aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, maupun 

untuk mempelajari cabang ilmu lain, sesuai dengan pernyataan 

Klineyang dikutip oleh Suherman, dkk yang menyatakan bahwa 

matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna 

karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika ituterutama untuk 

membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan 

sosial, ekonomi dan alam. Dari pemaparan di atas dapatdisimpulkan 

bahwa hasil belajar matematika adalah suatu perubahan yang terjadi 

pada individu setelah mempelajari matematika yang dapat dilihat dari 

kemampuan bernalar individu tersebut. Kemampuan bernalar tersebut 

dapat dilihat dari cara memecahkan persoalan-persoalan matematika 

khususnya dan persoalan-persoalan lainnya pada umumnya.33 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.34Menurut Gronbach dalam bukunya Educational 

Psychology menyatakan bahwa belajar yang sebaik-baiknya adalah 

dengan mengalami, dan dalam mengalami itu si pelajar 

mempergunakan pancainderanya.35Dari beberapa pengertian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa belajar meupakan suatu proses usaha yang 

                                                           
33Irzani, Matematika 1, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2010), hal.28 
34Pupuh Fathurrohman & Sobry Sutikno, Strategi Belajar  Mengajar, (Bandung:Refika 

Aditama, 2011), hal.5 
35Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2008), 
hal.231  
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dilakukan seseorang  untuk memperoleh suatu perubahan yang baru 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 36 

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh melalui sebuah 

kegiatan belajar mandiri atau kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar 

dapat dipandang sebagai ukuran seberapa jauh tujuan pembelajaran 

yang telah tercapai.37Menurut Bloom hasil belajar mencakup 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Hasil belajar kognitif yaitu hasil belajar yang ada kaitannya 

dengan ingatan, kemampuan berfikir atau intelektual.Domain kognitif 

adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), komperhensen (pemahaman, 

menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), analisis 

(menguraikan, menentukan hubungan), sintesis (mengorganisasikan, 

merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluasi 

(menilai).Hasil belajar afektif yaitu hasil yang berupa kepekaan rasa 

atau emosi. Domain efektif adalah receiving (sikap menerima), 

responding (memberikan respon), valuing (nilai), organization 

(organisasi), karakterization (karakterisasi).Kemudian hasil belajar 

psikomotorik yaitu berupa kemampuan geak tertentu.Domain 

psikomotor meliputi initiyatori, prirotain, dan rountinized.Psikomotor 

                                                           
36Sobry Sutikno, Belajar Dan Pembelajaan, ( Mataram:Holistica, 2015), hal.3-4 
37Tanwey Gerson R dan Theresia Laurens, Penilaian Hasil Belajar pada Tingkat Satuan 

Pendidikan, (Bandung; Unesa University Press, 2011), hal.2 
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juga mencakup keterampilan produktif, teknik, pisik, sosial, 

managerial, dan intelektual.38 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Syah 

dengan merujuk pada teori belajar kognitif, bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar itu dikelompokkan kedalam tiga kategori yaitu, 

faktor  internal, faktor ekternal, dan faktor pendekatan belajar yang 

digunakan. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam individu, 

faktor eksternal adalah faktor yang yang ada diluar individu, sedangkan 

faktor pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi 

strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran. Faktor-faktor ini saling berkaitan satu sama lain dan 

saling mempengaruhi.  

a. Faktor internal terdiri atas : 

1) Unsur jasmaniyah(pisikologis). Unsur jasmaniyah yaitu kondisi 

umum sistem otot dan kondisi dai organ-organ khusus terutama 

pancaindera. Otot dalam keadaan lelah bisa mengurangi kinerja 

belajar individu, karena kelelahan juga berpengaruh terhadap 

kemampuan kerja kognitif dan semangat belajar. Belajar akan 

terjadi dengan optimal jika keadaan otot yang bugar.  

2) Unsur rohaniyah (psikologis).  Banyak unsur psikologis yang 

berpengaruh terhadap kualitas proses dan hasil belajar siswa, 

                                                           
38Deni Kurniawan, Pembelajaan Terpadu, (Bandung:Pustaka Cendikia Utama, 2011), 

hal.13-16 
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namun yang paling menonjol diantaranya yaitu, tingkat 

kecerdasan/intelegensi, sikap, bakat, minat dan motivasi.39 

a) Kecerdasan/intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga 

jenis yaitu kemampuan untuk menghadapi dan menyesuaikan 

kedalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, 

menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, 

mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 

b) Sikap adalah kecendrungan individu (siswa) untuk bertindak 

dengan cara tertentu. 

c) Bakat menurut Hilgard adalah kemampuan untuk belajar. 

Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang 

nyata sesudah belajar atau berlatih. 

d) Minat adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan 

dan mengenang beberapa kegiatan. 

e) Motivasi adalah daya penggerak didalam diri siswa yang 

menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah 

kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai.40 

b. Faktor eksternal  

 Yang bepengaruh terhadap belajar dapat dikelompokkan 

menjadi tiga faktor. Yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor 

masyarakat. 

 

                                                           
39Dedi, Pembelajaran..., h. 22-23 

 40Indah Komsiyah, Belajar dan Pembeljaran, (Yogyakarta:Teras, 2012), hal.91  
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1) Faktor keluarga 

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga 

berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, 

suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga. 

2) Faktor sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup: metode 

mengajar, kurikulum, relasi guu dengan siswa, relasi siswa 

dengan siswa disiplin siswa disiplin sekolah, pelajaran, waktu 

sekolah, standa pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan 

tugas rumah. 

3) Faktor masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh 

terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya 

siswa dalam masyarakat. 

c. Faktor pendekatan belajar yang digunakan yaitu jenis upaya belajar 

siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan mempelajari materi pelajaran, seperti 

pendekatan belajar  permukaan, mendalam dan mencapai prestasi.41 

Jadi karena pengaruh faktor-faktor tersebut diataslah, muncul 

siswa-siswa yangberprestasi tinggi, danberprestasi rendahatau gagal 

sama sekali. Dalam hal ini, seorang guru yang kompeten dan 

profesional diharapkan mampu mengantisipasi kemungkinan-

                                                           
41Daryanto, Belajar dan Mengajar, (Bandung:Yrama Widya, 2010), hal.41-49 
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kemungkinan munculnya kelompok siswa yang menunjukkan gejala 

kegagalan dengan berusaha mengetahui dan mengatasi faktor yang 

menghambat proses belajar mereka.42 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan cara terjun langsung ke 

lapangan. Dimana peneliti akan mengambil keseluruhan kelas V yang 

remedial dan yang diberi pengayaan. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, yang merupakan suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas social, sikap, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran orang secara individual maupun kelompok.43Untuk 

mendapatkan data yang ada maka penulis menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Populasi Penelitian 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam 

suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.44 Menurut Suharsimi 

Arikunto populasi adalah keseluruhan objek penelitian.45Jadi populasi 

dalam penelitian ini peneliti mengambil keseluruhan siswa kelas V 

                                                           
42Indah, Belajar..., h. 89-90  

43 Nana syodih sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2011), 
hal. 60 
44 Nurul Zuriyah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 
hal. 116 
45 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan dan Praktik, ( Jakarta: Bina Aksara, 
2013), hal. 173 
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SDN 3 Sepit semester II tahun pelajaran 2016/2017. Jumlah 

keseluruhan siswa sebanyak 25 orang. 

b. Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu 

teknik penentuan sampel didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang 

dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan populasi yang 

diketahui sebelumnya.46Kemudian sampel dalam penelitian ini dibagi 

menjadi 2 kelompok, yaitu: kelompok siswa yang mendapat nilai 

dibawah standar kompetensi minimal(nilai <70) pada materi 

perbandingan dan skala dan kelompok siswa yang mendapat nilai diatas 

standar kompetensi minimal ( nilai ≥ 70) pada materi perbandingan dan 

skala. Nilai 70 merupakan standar kelulusan minimal untuk mata 

pelajaran matematika di SDN 3 Sepit. Kelompok siswa yang mendapat 

nilai dibawah standar kompetensi minimal diberi program 

remedial/perbaikan yakni sebanyak 18 orang siswa, sedangkan 

kelompok siswa yang mendapat nilai diatas standar kompetensi 

minimal diberi program pengayaan yakni sebanyak 7 orang siswa. 

2. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk mendapatkan 

data yang diperlukan dalam suatu penelitian dan akan mendukung suatu 

penelitian.47Untuk memperoleh keterangan yang lebih mendalam, 

                                                           
46 Nurul Zuriyah, Metodologi…, hal. 124 

47Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2015), hal. 193 
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konkret dan jelas maka digunakan beberapa macam metode / teknik 

pengumpulan data sebagai berikut 

a. Metode Observasi 

Metode observasi yaitu kegiatan pemusatan perhatian 

terhadapsuatu objek dengan menggunakan seluruh alat 

indera.Observasi dilakukan dengan mencatat seluruh kejadian tanpa 

adanya seleksi dalam jangka waktu tertentu. Hal yang dicatat 

meliputi peristiwa,orang yang terkait, suasana, kegiatan anak, dan 

orang yang berinteraksi dengan anak. Dalam hal ini, peneliti 

mengobservasi pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas V, 

aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung 

serta pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan mata pelajaran 

matematika kelas V di SDN 3 Sepit. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah alat pengumpul data yang dilakukan  secara 

bertatap muka (face to face) bertujuan untuk menjaring data dan 

informasi dengan jalan bertanya secara lisan dan langsung kepada 

sumber data (murid) atau orang lain. Dalam hal ini peneliti 

akanmewawancarai guru kelas sekaligus guru mata pelajaran 

matematika kelas V serta siswa kelas V SDN 3 Sepit untuk 

mendapatkan informasi secara umum sekolah dan pelaksanaan 

program perbaikan dan pengayaan. 
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c. Dokumentasi 

Arikunto menyatakan metode dokumentasi adalah 

pengambilan data yang berupa catatan-catatan, buku, surat kabar, 

majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 

sebagainya. Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan 

untuk mendapatkan data seperti jumlah dannama siswa/siswi kelas V 

SDN 3 Sepit, disamping itu juga untuk mendapatkan data lengkap 

gambaran umum lokasi penelitian di SDN 3 Sepit yang berupa : 

1) sejarah singkat berdirinya SDN 3 Sepit 

2) Letak geografis  

3) keadaan guru dan siswa 

4) Keadaan sarana dan prasarana serta 

5) Struktur organisasi SDN 3 Sepit 

3. Uji Keabsahan Data 

Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif 

menggunakan istilah yang berbeda dengan penelitian kuantitatif. Uji 

keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiono meliputi uji 

credibility ( validitas interbal), transferability ( validitas eksternal), 

dependability ( reabilitas), dan confirmability ( obyektivitas). Dalam 

penelitian ini peneliti menguji keabsahan data meggunakan uji 

kredibilitas (kepercayaan) dengan teknik triangulasi. Uji kredibilitas 

meliputi bermacam-macam cara antara lain dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
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triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative dan 

member check. Sedangkan teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data 

tersebut.48 Teknik triangulasi yang peneliti gunakan adalah teknik 

triangulasi sumber yang menurut patton berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam  penelitian kualitatif. Hal 

ini dapat dicapai dengan jalan : 

a. Membandingkan data hadsil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan 

apa yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

diberikan.49 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi 

dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara serta membandingkan data hasil wawancara dengan isi 

suatu dokumen yang berkaitan. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyusun data agar dapat 

ditafsirkan.50Dalam hal ini analisis data berfungsi menjawab persoalan 

                                                           
48 Lexi J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 330 
49Ibid, hal. 330-331 



39 
 

 

dalam penelitian yaitu bagaimana pelaksanaan program perbaikan dan 

pengayaan pada mata pelajaran matematika di SDN 3 Sepit. Sebagai 

metode yang menggunakan analisis data non statistic, maka deskripsi 

datanya melalui bentuk kata-kata atau kalimat yang akan disusun secara 

sistematis. Adapun teknik analisis data sebagai berikut :51 

a. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan ada tiga yaitu, 

wawancawa, observasi dan dokumentasi. 

b. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dalam lapangan ditulis/diketik dalam bentuk 

uraian atau laporan yang terinci. Laporan lspangan sebagai bahan 

“mentah” disingkatkan, direduksi, disusun lebih sistematis, 

dtonjolkan pokok-pokok yang penting. 

c. Penyajian Data 

Setelah reduksi data, kemudian data dianalisis dan disajikan dalam 

kalimat-kalimat yang mempermudah pembaca dalam memahami isi 

penelitian yang telah dilakukan. 

d. Kesimpulan  

Setelah pengumpulan data, mereduksi data dan menyajikan data 

kemudian peneliti menyimpulkan hasil penelitian yang telah 

dalakukan. 

 
                                                                                                                                                               
50 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsiti, 2003), hal. 126 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung:Alfabeta, 2010), hal. 333 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi kedalam tiga 

bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian awal terdiri 

dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman moto, halaman persembahan, 

kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. Bagian 

tengan berisi tentang uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu 

kesatuan. Dalam skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam 

empat bab. 

Bab I berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

ruanglingkup dan setting penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada bab ini, peneliti bermaksud 

untuk mengarahkan pembaca terhadap esensi skripsi ini. 

Bab II berisi tentang gambaran umum Sekolah SDN 3 Sepit. Pembahasan 

pada bagian ini difokuskan pada letak geografis, sejarah berdiri, struktur 

organisasi, keadaan guru, program-program dan sarana prasarana yang ada 

di SDN 3 Sepit. Berbagai gambaran tersebut dikemukakan terlebih dahulu 

sebelum membahas berbagai hal tentang program perbaikan dan 

pengayaan pada bagian selanjutnya. 
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Bab III berisi pemaparan data tentang pelaksanaan program perbaikan dan 

pengayaan pada mata pelajaran matematika siswa kelas V SDN 3 Sepit 

tahun pelajaran 2016/2017. 

Bab IV adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Bagian 

akhir adalah daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 
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BAB II 

PAPARAN DATA LAPANGAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdiri SDN 3 Sepit Kabupaten Lombok Timur 

Sekolah ini dibangun pada tahun 1978 dengan luas area sekolah 

adalah 3,222 m2. Pada awal berdirinya SDN 3 Sepit sekolah hanya 

mampu menarik siswa sebanyak 30 siswa secara keseluruhan dan 

hanya memiliki tenaga kependidikan sebanyak 7 orang dan yang 

menjalankan tugas sebagai kepala sekolah pada waktu itu adalah  

Abdul Taip S.Pd. 

Aktivitas pembelajaran di SDN 3 Sepit  ini berlangsung dengan 

sangat sederhana  namun tetap dalam upaya pengembangan menuju 

sekolah yang lebih baik dan berwawasan global seperti saat sekarang 

ini. Didukung oleh guru yang relatif muda kala itu, SDN 3 Sepit 

melaksanakan aktivitas pembelajaran yang semakin lama semakin 

berkembang. Pada umur sekolah yang terbilang sudah lama, sekolah 

ini telah mampu menunjukkan berbagai macam prestasi dalam 

bidang olahraga maupun kesenian. Terbukti dari bertambahnya 

siswa dari tahun ketahun hingga saat ini siswa yang terdaftar di SDN 

3 Sepit berjumlah 195 orang siswa dengan 8 tenaga pendidik dan 

kependidikan. 

Dasar didirikannya sekolah SDN 3 Sepit  ini dikarenakan pada 

saat itu sekolah masih relatif kurang dan harus menempuh perjalanan 
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jauh baru sampai di sekolah, sehingga mengakibatkan banyak 

masyarakat pada waktu itu tidak menyekolahkan anaknya dengan 

alasan jarak sekolah dengan rumahnya terlalu jauh. Akhirnya atas 

izin Allah SWT pada tahun 1978 didirikan sekolah dasar (SD), 

sekolah ini dapat berdiri sebagai jawaban atas keprihatinan 

masyarakat kala itu.52 

Berikut peneliti sajikan identitas sekolah SDN 3 Sepit Desa 

Senyiur Kecamatan Keruak pada tabel dibawah ini. 

Berikut identitas Sekolah selengkapnya 

a. Nama    : SD Negeri 3 Sepit 

b. NPSN    : 50202350 

c. Alamat    : Jln. Moh. Qasim Hamdan Senyiur, 

Keruak, Lombok Timur, NTB 

d. Kode Pos   : 83672 

e. Status     : Negeri 

f. Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 Hari 

g. No. Telp/Hp.   :  

Data Kepala Sekolah 

a. Nama Lengkap dan Gelar : Nasrun S.Pd 

b. Jenis Kelamin   : Laki-laki 

c. Status Kepegawaian   : PNS 

d. NIP    : 196412311985051028 

                                                           
52 Nasrun, (Kepala SDN 3 Sepit), Wawancara, 22 Mei 2017.  
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e. Pendidikan Terakhir   : S1 

f. No. Telp/Hp.   : - 

Website dan Email 

a. Alamat Website   : - 

b. Alamat Email   : saidsaban15@gmail.com 

Informasi Dokumentasi da Perizinan 

a. Tahun Berdiri   : 1978 

b. SK Pendirian Sekolah  : 12/1978 

c. Tanggal SK Pendirian  : 1961-09-01 

d. SK Izin Oprasional   : - 

e. Tanggal SK Izin Oprasional  : 1910-01-01   

f.  Nama Bank dan Cabang : BPD, Selong 

g. Rekening Atas Nama   : SDN 3 Sepit 

h. Luas Tanah Milik  : 3,222 m2 

i. Status Akreditasi   : B   

j. No. SK akreditasi  : 185/BAP-SM/KP/XI/2017 

2. Letak Geografis SDN 3 Sepit Kabupaten Lombok Timur 

 SDN 3 Sepit Kabupaten Lombok Timur ini terletak disebuah 

perkampungan ditengah Kecamatan Keruak bernama Desa Senyiur, 

yang berlokasi di sebelah utara Kantor Desa Senyiur yang sudah di 

bangun dan di sebelah selatan MTs NW Senyiur. Untuk menuju SD 

ini kita bisa melewati jalur selatan, dan utara karna letaknya itu 

berada di tengah-tengah pemukiman penduduk yang mana berjarak 
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kurang lebih 500 meter dari Jalan Provinsi Jurusan Pancor–Keruak. 

SDN 3 Sepit Kecamatan Keruak Lombok Timur ini berusaha 

menjadi yang terbaik di antara kerasnya kompetisi antar sekolah 

umum lainnya. 

3. Visi dan Misi 

Adapun visi dan misi yang ingin dicapai oleh SDN 3 Sepit 

Kabupaten Lombok Timur yaitu: 

Visi 

 Unggul dalam prestasi, Berbudaya Melalui Iman Taqwa dan 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 

 Misi         

 Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan dibidang 

akademik maupun non akademik. 

 Meningkatkan pengetahuan dibidang imtaq, iptek, bahasa, 

olahraga, dan seni budaya sesuai dengan bakat dan potensi 

siswa. 

 Membentuk sumber daya manusia yang efektif, kreatif, sesuai 

dengan perkembangan zaman. 

 Membangun citra sekolah sebagai mitra kepercayaan 

masyarakat. 

 Mengoptimalkan budaya bersih, sehat, dan kerjasama di 

lingkungan sekolah. 

 Mengoptimalkan budaya kerja keras, cerdas, kerja ikhlas di 

lingkungan sekolah. 

4. Tujuan Pendidikan Pada SDN 3 Sepit 

a. Menanamkan landasan Tauhid yang benar berdasarkan al-Qur'an dan 

Hadits. 
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b. Menerapkan pembiasaan jujur, setia dan taat dalam menerapkan 

ajaran secara benar dengan penuh kesadaran. 

c. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan 

minat peserta didik. 

d. Tersalurnya minat dan bakat peserta didik dalam bidang seni dan 

budaya 

e. Meningkatkan perilaku hidup sehat bagi peserta didik 

f. Tersusunnya jadwal pelajaran yang tepat sesuai dengan kalender 

pendidikan 

g. Mempersiapkan peserta didik untuk menuju jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi 

5. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Adapun tenaga edukatif dan pegawai SDN 3 Sepit Desa Senyiur 

Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur Tahun Pelajaran 

2016/2017 

No Nama L/P Jabatan Ijazah 
Terakhir 

Gol/
RG 

1 H. Nasrun, S.Pd P KEPSEK S1 III/d 
2 Aliman.S.Ag L GAN S1 III/a 
3 Moh.Zaini. S.Pd P GAN S1 III/b 
4 Masni Arni.S.Pd P GTY S1 0 
5 Ihsan.S.Pd L GTY S1 0 
6 Rabi’atul 

Hidayati.A.Md 
P GTY S1 0 

7 L.Harizal 
Susila.S.Pd 

L GTY S1 0 

8 Mar’aini S.Pd P GTY S1 0 
9 Mayani.A.Md P GTY S1 0 
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Tabel. 2.1 Daftar Nama Tenaga Pendidik SDN 3 Sepit53 

6. Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

a. Guru tetap (PNS)  : 6 

b. Guru tidak tetap (Honor) : 3 

c. Staf tata usaha   : 1 

d. Penjaga sekolah    : 1 

7. Jumah siswa SDN 3 Sepit Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

Kelas 

Jumlah Siswa 

L P Jumlah  

I 10 19 29 

II  14 20 34 

III  12 21 33 

IV  16 20 36 

V 9 16 25 

VI  19 19 38 

Jumlah 80 115 195 

Tabel. 2.2 Data Jumlah Siswa SDN 3 Sepit54 
 

No  Nama siswa  L/P Pendidikan  
1 Abdul Agil Mubarok L Sd 
2 Ahmad Faozy L Sd 
3 Ahmad Muzaki Mubarok P Sd 
4 Ahmad Rizki Fauzan P Sd 
5 Ahmad Saukan Firman P Sd 

6 Alfaruk Iskandar 
Mauladi 

L Sd 

7 Ayu Safitri Ani L Sd 

8 Dea Febriani P Sd 
9 Eri Sugianariadi L Sd 

                                                           
53 Data Tenaga Pendidik (SDN 3 Sepit), Dokumentasi Senyiur Desa Senyiur, 22 Mei 

2017. 
54 Data Jumlah Siswa (SDN 3 Sepit), Dokumentasi, Senyiur Desa Senyiur, 22 Mei 2017. 
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10 Erni Fuspaini P Sd 
11 Hol Tanianggraini P Sd 
12 Ila Maisarah P Sd 
13 Irma Apriliani P Sd 
14 Rifki Mahardika Islami L Sd 
15 Martina Juanda P Sd 
16 Zul Fahmi L Sd 
17 M.Maulana Hamzan 

Wadi 
L Sd 

18 Ridoan Efendi L Sd 
19 Nila Febriani P Sd 
20 Nova Maswanhadi L Sd 
21 M.Rizki Firmansyah L Sd 
22 Satria Herdiawan  Sd 
23 Sopi Atun Ziat P Sd 
24 Suri Fatmawati P Sd 
25 Zia Daturrahma P Sd 

Tabel 2.3 Daftar Nama Siswa Kelas V SDN 3 Sepit 
8. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana dalam kegiatan pembelajaran 

merupakan unsur yang sangat penting yang harus dimiliki oleh 

satuan pendidikan. Sarana dan prasarana tersebut berupa gedung, 

dan alat bantu pelajaran yang terbagi menjadi dua yaitu : perangkat 

keras dan perangkat lunak. Perangkat keras berupa meja, kursi, dan 

lain-lain. Sementara perangkat lunak berupa alat bantu pelajaran 

seperti alat peraga dan alat bantu lainnya. 

Berikut peneliti sajikan data hasil dokumentasi inventarisasi 

SDN 3 Sepit. 
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Tabel. 2.4 Kondisi Sarana dan Prasarana SDN 3 Sepit55 

Berdasarkan table di atas, terdapat ruang kelas yang kondisinya 

baik sebanyak 6 ruang,1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang 

perpustakaan, dan masing-masing 1 ruang toilet untuk guru dan siswa. 

9. Struktur Organisasi SDN 3 Sepit 

Sebagai suatu lembaga pendidikan, maka SDN 3 Sepit juga 

memiliki struktur organisasi harus ada sebagai gambaran dari 

pembagian tugas bagi masing-masing individu agar tercapainya tujuan 

pendidikan yang telah di tetapkan. Adapun struktur organisasi SDN 3 

Sepit tahun pelajaran 2016/2017 ditunjukkan pada gambar organisasi 

dibawah ini. 

 
 
 
 

                                                           
55 Inventarisasi  Kondisi Sarana Prasarana (SMPN 1 Janapria), Dokumentasi, Janapria 

Desa Janapria, 25 November 2019. 

No Jenis Ruang  Kondisi  
  Baik Rusak Ringan Rusak 

Berat 
1 Ruang Kelas 6   
2 Ruang Kepala Madrasah 1   
3 Ruang Guru 1   
4 Ruang Tata Usaha 0   
5 Ruang Laboratorium IPA 0   
6 Ruang Laoratorium Komputer 0   
7 Ruang Laboratorium Bahasa 0   
8 Ruang Perpustakaan 1   
9 Ruang UKS 0   
10 Ruang Keterampilan 0   
11 Ruang Kesenian 0   
12 Ruang Toilet Guru 1   
13 Ruang Toilet Siswa 1   
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Gambar 1 

Struktur Organisasi 

 

 
 
 
 

KEPALA SEKOLAH 
H. Nasrun, S.Pd 

DIKNAS KOMITE 
Ahmad 

Mauji SE 

WAKASEK 
Mar’aini, S.Pd 

 

BENDAHARA 
Aliman, S.Ag 

PERPUSTAKAAN 
Mayani, A.Ma 

PENJAGA / TU Dewan Guru 

GURU AGAMA 
Aliman, S.Ag 

GURU KLS. I 
Moh. Zaini, S.Pd 

GURU KLS. II 
Hamzanwadi, S.Pd 

GURU KLS. III 
Masni Arni S,Pd 

GURU PENJASKES 
Ihsan, S.Pd 

GURU KLS IV 
Rabi’atul Hidayati, A.Ma 
 

GURU KLS V 
L. Harizal Susila, S.Pd 

GURU KLS VI 
Mar’aini, S. Pd 

Siswa 
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B. Pelaksanaan Program Perbaikan dan Pengayaan 

Perbaikan dilaksanakan berdasarkan kesulitan peserta didik dan 

pengayaan diperuntukkan atau di khususkan bagi peserta didik yang 

cepat dalam menuntaskan materi pembelajaran dengan kata lain 

pengayaan diperuntukkan bagi peserta didik yang telah melampaui 

KKM yang telah ditetapkan. 

Sebagaimana hasil observasi peneliti, nilai ulangan Mid peserta 

didik pada mata pelajaran matematika, masih banyak yang hasil 

belajarnya belum tuntas maka kemudian guru melaksanakan perbaikan 

untuk membantu siswa meningkatkan hasil belajarnya, dan untuk siswa 

yang sudah tuntas di adakan pengayaan. di antara 25 peserta didik yang 

mengikuti ulangan tengah semester tersebut, 18 diantaranya 

mendapatkan nilai yang belum mencapai standar KKM, sehingga 18 

peserta didik tersebut harus mengikuti perbaikan/remedial. dan 7 

peserta didik yang lain mendapatkan nilai yang sudah tuntas dan 

kemudian akan diberi pengayaan. 

1. Pelaksanaan program perbaikan 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, perbaikan dalam mata 

pelajaran matematika dilaksanakan guru sesudah melakukan 

ulangan tengah semester atau mid, kemudian setelah peserta didik 

melakukan ulangan maka guru dapat melihat peserta didik yang 

belum mencukupi standar ketuntasan dan yang telah mencapai 

ketuntasan. maka peserta didik tersebut dikenakan perbaikan, untuk 
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membantu peserta didik memahami materi-materi yang belum 

dikuasai sebelumnya. 

Dari hasil observasi peneliti, pelaksanaan program perbaikan 

sudah terlaksana dengan cukup baik, kegiatan program perbaikan 

dilaksanakan pada jam mata pelajaran matematika seperti biasa, 

sebelum guru memberikan tes untuk perbaikan terlebih dahulu guru 

memberikan pembelajaran ulang terkait materi yang masih belum 

dipahami, yakni materi perbandingan dan skala pada mata pelajaran 

matematika. Pembelajaran ulang diberikan dua kali pertemuan dan  

pemberian tes perbaikan satu kali pertemuan. dilihat dari kegiatan 

pembelajaran, terlihat peserta didik sangat antusias dalam belajar, 

karena dalam proses pembelajaran ulang, teman yang sudah tuntas 

dilibatkan oleh guru menjadi tutor untuk membantu teman yang 

mendapat perbaikan. 

 Dari pengamatan peneliti, mereka yang mendapat perbaikan 

tidak canggung untuk bertanya kepada temannya yang sudah bisa, 

ketika ada soal yang belum bisa mereka pahami. guru juga 

memberikan tugas rumah secara berkelompok untuk meningkatkan 

pemahaman dan keakraban antar siswa,  

Karena dari hasil wawancara dengan guru kelas V pak Harizal : 

“siswa cendrung dalam bergaul sering yang pintar dengan yang 
pintar, yang malas dengan  yang malas, sehingga siswa yang masih 
kurang tersebut tidak ada perkembangan kemajuannya yang lebih. 
Sehingga saya berinisiatif untuk memberikan mereka tugas 
kelompok yang dimana masing-masing kelompok tersebut saya 
pilihkan teman yang sudah tuntas  sebagai tutor.  
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Dari observasi peneliti, kegiatan pelaksanaan program perbaikan 

sudah terlaksana dengan tetib dan tenang, siswa mengerjakan soal 

perbaikan dengan serius. maka program perbaikan sangatlah 

bermanfaat dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Adapun hasil wawancara dengan pak H. Nasrun S.Pd selaku 

kepala sekolah  yang dilakukan pada hari senin tanggal 22 Mei 2017 di 

ruang kepala sekolah SDN 3 Sepit sebagai berikut:  

Kepala Sekolah (H. Nasrun S.Pd) Menyatakan 
bahwa“pelaksanaan perbaikan sangatlah berguna bagi sekolah 
khususnya peserta didik, karena pada dasarnya perbaikan dapat 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam belajar, dan juga dengan 
diberikannya pembelajaran ulang terhadap suatu kompetensi dasar yang 
belum dikuasai oleh peserta didik, itu sangat membantu sebagai 
penguatan materi bagi peserta didik, saya sendiri selalu menekankan 
program ini supaya para rekan guru senantiasa dengan sabar 
membimbing anak didiknya supaya dapat meningkatkan hasil belajar 
mereka. 

 
Wawancara dengan Bapak Lalu Harizal S.Pd selaku guru kelas V  

juga dilakukan di ruang kelas V pada saat jam istirahat sebagai 

berikut,  

Bapak Harizal menyatakan”setiap usai diadakan ulangan saya 
selalu memberikan program remedial/perbaikan terhadap anak didik 
saya bila ada yang masih kurang dalam hasil belajarnya, meski saya 
sudah menyampaikan materi dengan sebaik-baiknya dan 
bersungguh-sungguh dan menggunakan metode-metode yang bisa 
meningkatkan gairah belajar siswa, ada saja siswa saya yang masih 
kurang dalam hasil belajarnya, karena seperti yang kita ketahui 
bahwa kemampuan daya ingat dan pemahaman anak itu berbeda-
beda jadi sangat perlu diberikan program perbaikan. 

 
Berikut hasil wawancara dengan siswa setelah kegiatan 

perbaikan dilakukan,  
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Martina Juanda mengatakan” setiap selesai ulangan harian, 
ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester, pak guru 
selalu memberikan kami remedial jika ada teman kami yang masih 
kurang hasil belajarnya, saya senang dengan kegiatan ini karena 
dengan adanya kegiatan ini nilai kami yang sebelumnya masih 
kurang setelah pak guru memberikan kami pembelajaran ulang 
tentang materi yang belum kami pahami kami jadi bisa lebih 
mengerti sekarang, karena kami senang belajar dengan teman-
teman yang pintar karena kami tidak canggung untuk bertanya 
tentang apa yang kami masih bingungkan pada latihan soal yang 
diberikan, nilai kami juga jadi lebih meningkat. 

 
Berikut hasil setelah siswa diberikan tes ulangan perbaikan pada 

mata pelajaran matematika, 

Setelah pak Rizal memberikan perbaikan, terlihat nilai dari 

peserta didik rata-rata sudah memenuhi KKM, walaupun ada sedikit 

peserta didik yang dalam hasil belajar terjadi peningkatan sedikit. Hal 

tersebut dikarenakan adanya faktor IQ pada diri siswa tersebut, tetapi 

keseluruhan peserta didik yang dikenakan perbaikan sudah mmenuhi 

syarat KKM. 

2. Pelaksanaan program pengayaan 

Pelaksanaan pengayaan juga hampir sama dengan perbaikan, 

kegiatan pengayaan dilakukan dengan dua metode yakni kegiatan 

pengayaan pertama siswa yang mendapat pengayaan tersebut diikut 

sertakan guru untuk terlibat dalam kegiatan perbaikan, mereka 

dimanfaatkan sebagai tutor terhadap temannya, sehingga dalam 

kegiatan perbaikan tersebut mereka bisa mendapatkan wawasan dan 

pengalaman baru. kedua kegiatan pengayaan dilakukan diluar jam  
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sekolah, yakni guru memilih kegiatan pengayaan dilakukan sore hari 

pada jam seperti biasa saat kegiatan les sore.  

Pak Harizal memperhatikan peserta didik yang melakukan 

kegiatan pengayaan dan mempersiapkan materi selanjutnya untuk 

menambah wawasan peserta didik. pada langkah pemberian pengayaan 

pertama, Siswa yang sudah tuntas diminta untuk berpasangan dengan 

siswa yang belum tuntas sebagai tutor agar belajar bersama, terlihat 

siswa tersebut tidak canggung karena harus berpasangan dengan 

temannya, terlihat kerjasama dan kekompakan antara siswa yang satu 

dengan yang lain saling memotivasi. 

Kemudian langkah pengayaan kedua, Pak Harizal memberikan 

tugas yang berupa pemecahan masalah. Dan peserta didik memecahkan 

masalah tersebut secara berkelompok kemudian hasil dari kegiatan 

tersebut dipersentasikan, peserta didik yang lain memperhatikan 

persentasi tersebut, sehingga peserta didik mempunyai wawasan atau 

pengetahuan terhadap materi pembelajaran.56 

Berikut hasil wawancara dengan pak Harizal S.Pd, setelah 

kegiatan pengayaan dilakukan,  

Pak Harizal mengatakan, kegiatan pengayaan saya lakukan 
dengan dua langkah, seperti yang anda amati yakni siswa yang sudah 
tuntas ikut serta sebagai tutor terhadap teman yang diberi perbaikan, 
dan saya memberikan tugas berupa memecahkan masalah dan 
menyuruh secara berkelompok berdiskusi, dari hasil diskusi tersebut 
nantinya akan dihasilkan gagasan-gagasan baru dari masing-masing 
kelompok karena mereka berdiskusi dengan sesama yang sudah tuntas 

                                                           
56 Observasi, Senin, 12 Juni 2017. 
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dalam belajarnya sehingga mereka mendapatkan wawasan dan 
pemahaman yang baru dari kegiatan tersebut. 

 
Zia Daturrahma mengatakan” dengan adanya kegiatan 

pengayaan, kami jadi mendapatkan pengalaman baru, kami juga 
dapat membantu teman yang masih kurang hasil belajarnya untuk 
meningkatakan pengetahuannya dan hasil belajarnya. saya senang 
karena wawasan pengetahuan saya jadi bertambah. 

 
Kemudian dari hasil kegiatan pengayaan sudah dapat dikatakan 

maksimal dalam belajar, karena dilihat dari pengamatan peneliti, 

peserta didik sudah mengikuti kegiatan dengan sangat baik bahkan 

terlihat peserta didikpun menjadi tutor pada temannya yang lain. Hal 

tersebut berarti peserta didik dapat dikatakan sudah mengalami 

perubahan atau peningkatan dalam belajar. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Program Perbaikan Pada Mata Pelajaran 

Matematika Di SDN 3 Sepit Kabupaten Lombok Timur 

Perbaikan dilaksanakan guru di SDN 3 Sepit yakni sesudah 

melakukan ulangan setengah semester atau mid, dalam hal ini peneliti 

memfokuskan menjabarkan kegiatan pelaksanaan program perbaikan pada 

mata pelajaran matematika, kemudian setelah peserta didik melakukan 

ulangan mata pelajaran matematika maka guru dapat melihat sejauh mana 

tingkat keberhasian pmbelajaran yang sudah diberikan, dari hasil ulangan 

terlihat peserta didik ada 17 yang belum mencukupi standar ketuntasan 

dan ada 8 yang telah mencapai ketuntasan. 

Untuk itu bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan maka 

peserta didik tersebut perlu dikenakan perbaikan,  

Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Pupuh dan 

Sobry, bahwa apabila 75% atau lebih dari jumlah siswa yang mengikuti 

proses belajar mengajar mencapai taraf keberhasilan kurang (dibawah taraf 

minimal), maka proses belajar mengajar berikutnya hendaknya bersifat 

perbaikan(remedial).57 

Kegiatan ini dilakukan untuk membantu peserta didik memahami 

materi-materi yang belum dikuasai sebelumnya, serta masalah-masalah 

yang dihadapi peserta didik khususnya dalam pembelajaran dan juga 

                                                           
57 Pupuh, Sobry,  Strategi Belajar Mengajar ( Bandung, PT. Refika Aditama, 2011), hal.115 
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membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik.Hal ini sesuai dengan 

teori yang disampaikan oleh Made Alit Mariana(2003), bahwa untuk 

memberikan kesempatan agar siswa yang terlambat mencapai ketuntasan 

menguasai materi pelajaran tersebut, diadakan pembelajaran remedial. 

Dan ini berkaitan dengan teori yang disampaikan oleh Sobry 

Sutikno, bahwa agar setiap siswa dapat mencapai prestasi belajar sesaui 

dengan tujuan pembelajaran sebagaimana yang telah ditetapkan 

sebelumnya, diharapkan agar siswa yang mengalami kesulitan belajar 

dapat mencapai prestasi belajar yang diharapkan melalui penyembuhan 

atau perbaikan.58 

Kegiatan program perbaikan dilakukan oleh guru di jam mata 

pelajaran matematika seperti biasa, kegiatan tersebut dilakukan tiga kali 

pertemuan, yakni dua kali pertemuan untuk pemberian pembelajaran ulang 

terkait materi yang belum dikuasai dan dalam kegiatannya guru lebih 

memperbanyak memberikan latihan-latihan soal dalam bentuk diskusi 

kelompok, yakni materi tentang perbandingan dan skala pada mata 

pelajaran matematika dan satu kali pertemuan untuk pemberian tes 

perbaikan untuk mengetahui hasil peningkatannya. 

Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Mulyadi, bahwa, 

beberapa kemungkinan waktu dan cara pelaksanaan pengajaran remedial 

yaitu, (a) bahan pelajaran dipersentasikan kembali, (b), Diadakan 

latihan/penugasan soal kembali yang bentuknya sejenis dengan soal 

                                                           
58 Sobry, Belajar Dan Pembelajaran(Lombok, Holistica Lombok, 2015), hal. 164 
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terdahulu dan (c) Diadakan pengukuran dan penilaian kembali untuk 

mendeteksi hasil peningkatannya ke arah keberhasilan yang diharapkan.59 

Proses pemberian pembelajaran ulang materi perbandingan dan 

skala mata pelajaran matematika dilakukan di dalam kelas, siswa yang 

mendapatkan perbaikan sebanyak 17 orang, dalam proses kegiatan 

pembelajaran ulang guru memanfaatkan teman yang sudah tuntas untuk 

membantu teman yang mendapat perbaikan, karena belajar dengan teman 

sebaya mereka menjadi lebih terbuka dan tidak malu untuk bertanya. 

Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Suwarto, bahwa 

pemanfaatan tutor sebaya adalah teman sebaya yang mempunyai 

kecepatan belajar lebih. mereka perlu dimanfaatkan untuk memberikan 

tutorial kepada rekannya yang mengalami kelambatan belajar. Dengan 

teman sebaya diharapkan peserta didik lebih terbuka dan akrab.60 

Dalam kegiatan pembelajaran ulang tersebut guru membagi peserta 

didik menjadi beberapa kelompok yang kemudian dalam masing-masing 

kelompok tersebut guru meminta teman yang sudah tuntas ikut membantu 

temannya. Setelah kegiatan pembelajaran ulang selesai diberikan, 

kemudian guru memberikan tes perbaikan, untuk mengetahui sejauh mana 

tingkat keberhasilan proses pembelajaran ulang yang sudah diberikan. 

Kegiatan ulangan perbaikan berlangsung dengan tertib dan tenang, siswa 

mengerjakan soal dengan bersungguh-sungguh. Kemudian hasil ulangan 

                                                           
59 Mulyadi, Diagnisis Kesulitan Belajar(Yogyakarta, Nuha Litera, 2010), hal. 54-55 
60 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik Dalam Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013) hal. 212 
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perbaikan terlihat hasil belajarnya menjadi lebih meningkat meski ada 

sedikit peserta didik yang dalam hasil belajar terjadi peningkatan sedikit.  

B. Pelaksanaan Program Pengayaan Pada Mata Pelajaran 

Matematika Di SDN 3 Sepit Kabupaten Lombok Timur 

 Kegiatan pelaksanaan program pengayaan dilakukan guru di SDN 

3 Sepit yakni sesudah melakukan ulangan setengah semester atau mid, 

Setelah peserta didik melakukan ulangan mata pelajaran matematika guru 

dapat melihat sejauh mana tingkat keberhasian pmbelajaran yang sudah 

diberikan, dari hasil ulangan terlihat peserta didik ada 8 yang telah 

mencapai ketuntasan. Untuk itu bagi peserta didik yang sudah mencapai 

ketuntasan tersebut maka peserta didik tersebut diberikan pengayaan. 

dengan tujuan supaya peserta didik tersebut dapat menambah wawasan 

dan memperluas pengetahuannya pada materi yang sudah mereka pelajari. 

Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Sobry, 

pengayaan merupakan kegiatan tambahan yang diberikan kepada siswa 

yang telah mencapai ketentuan dalam belajar yang dimaksud untuk 

menambah wawasan atau memperluas pengetahuannya dalam materi 

pelajaran yang telah dipelajarinya.61 

Karena pada dasarnya program pengayaan diperuntukkan atau di 

khususkan bagi peserta didik yang cepat dalam menuntaskan materi 

pembelajaran. atau dengan kata lain kegiatan pengayaan di berikan kepada 

siswa yang sudah mencapai standar ketuntasan minimal. 

                                                           
61 Sobry, Belajar…, hal. 168 
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Hal ini juga sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Sukiman, 

bahwa pembelajaran pengayaan merupakan pembelajaran tambahan 

dengan tujuan untuk memberikan kesempatan pembelajaran baru bagi 

peserta diik yang memiliki kelebihan sedemikian sehingga mereka dapat 

mengoptimalisasikan perkembangan minat, bakat dan kecakapan.62 

Kegiatan pengayaan dilakukan guru diluar jam sekolah yakni  pada 

sore hari. Namun kegiatan program pengayaan juga dilakukan oleh guru  

bersamaan dengan kegiatan perbaikan, yakni peserta didik yang sudah 

tuntas dalam belajar tersebut ikut dilibatkan oleh guru menjadi tutor 

terhadap teman yang mendapat perbaikan, hal ini dimaksudkan supaya 

peserta didik yang yang sudah tuntas tersebut selain dapat membantu 

teman yang belum tuntas mereka juga dapat mengasah kembali 

pemahamannya terkait materi yang sudah dipelajarinya. 

Pelaksanaan kegiatan program pengayaan pada mata pelajaran 

matematika dilakukan di aula, karena saat itu guru dan siswa sepakat kalau 

kegiatan pengayaan dilakukan di aula karena tempatnya selalu bersih 

sehingga nyaman buat belajar. Guru menyuruh siswa secara berkelompok 

mengerjakan latihan soal untuk memperdalam materi yang telah diajarkan. 

Siswa berkumpul sesuai dengan kelompok yang sudah dibagi oleh guru di 

aula. Dari belajar kelompok tersebut guru akan meminta perwakilan 

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya dengan tujuan untuk 

memperdalam materi dan menguatkan materi bagi teman temannya. 

                                                           
62 Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi,( Yogyakarta: Insan Madani, 2012) hal.54 
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Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Eko Putro, 

bahwa perubahan yang terjadi pada diri siswa sebagai akibat kegiatan 

pembelajaran bersifat non-fisik seperti perubahan sikap, pengetahuan, 

maupun kecakapan.63 

Karena dengan adanya program pengayaan peserta didik dapat 

memiliki pengetahuan yang lebih luas dan selain dapat meningkatkan hasil 

belajar yang maksimal, dapat juga mengembangkan ilmu pengetahuan 

yang mereka miliki. Hal tersebut terbukti dari peserta didik melakukan 

pengayaan, peserta didikpun dapat mengetahui sebuah pengalaman baru. 

menjadi tutor terhadap teman yang masih kurang dalam pemahaman 

materi, karena belajar dengan teman sebaya peserta didik akan merasa 

lebih nyaman dan terbuka karena tidak canggung dengan teman 

sebayanya. 

Adapun metode yang digunakan guru dalam kegiatan pengayaan 

adalah metode pemberian tugas, diskusi, dan hafalan rumus. Guru 

membagi beberapa kelompok peserta didik dan memberikan sebuah 

masalah yaitu yang dimana masalah tersebut harus dipecahkan melalui 

diskusi kelompok sehingga diharapkan peserta didik dapat mempunyai 

wawasan yang baru terhadap materi yang didiskusikan tersebut. 

Pelaksanaan program pengayaan sudah terlaksana dengan cukup 

baik, dilihat dari kegiatan pembelajaran, pemanfaatannya sebagai tutor 

                                                           
63 Eko, Evaluasi Program Pembelajaran ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hal.25 
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terhadap teman yang belum tuntas terlihat sudah cukup membantu, dan 

dari hasil kegiatan diskusi dan persentasi  terlaksana dengan tertib. 

penulis mengambil kesimpulan bahwa peserta didik yang 

melakukan kegiatan pengayaan, hasilnyapun cukup maksimal dan peserta 

didikpun mendapatkan sebuah pengalaman baru dalam mempelajari materi 

dan peserta didik juga dapat mengembangkan ilmu yang mereka miliki. 

Dari hasil kegiatan perbaikan dan pengayaan diatas terlihat nilai 

dari peserta didik rata-rata sudah memenuhi KKM, walaupun ada sedikit 

peserta didik yang dalam hasil belajar terjadi peningkatan sedikit. Hal 

tersebut dikarenakan adanya faktor IQ pada diri siswa tersebut, tetapi 

keseluruhan peserta didik yang dikenakan perbaikan sudah mmenuhi 

syarat KKM. 

Kemudian dari hasil kegiatan pengayaan sudah dapat dikatakan 

maksimal dalam belajar, karena dilihat dari pengamatan penulis, peserta 

didik sudah mengikuti kegiatan dengan sangat baik bahkan terlihat peserta 

didikpun menjadi tutor pada temannya yang lain. Hal tersebut berarti 

peserta didik dapat dikatakan sudah mengalami perubahan atau 

peningkatan dalam belajar. Maka berdasarkan catatan lapangan, 

wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah peneliti laksanakan 

memperoleh kesimpulan bahwa kegiatan perbaikan dan pengayaan yang 

dilaksanakan oleh guru sudah cukup baik dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika. Namun demikian 

diharapkan kepada guru kelas untuk melaksanakan kegiatan tersebut 
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secara terus menerus sehingga hasil yang akan dicapai dapat memenuhi 

target yang diinginkan. Dan untuk peserta didik dapat menemukan 

pengalaman yang baru dari kedua kegiatan tersebut. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa data yang penulis uraikan pada bab 

sebelumnya maka penulis dapat menyimpulkan. 

1. Pelaksanaan perbaikan pada mata pelajaran matematika diberikan 

kepada siswa yang belum tuntas baik dilihat dari hasil nilai 

kognisi, afeksi, dan psikomotornya. pelaksanaan perbaikan 

meliputi tiga tahapan : pada tahap pertama siswa diberikan 

pembelajaran ulang terhadap kompetensi yang siswa belum kuasai, 

selanjutnya tahap kedua siswa masih diberikan soal untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan materi yang sudah 

diberikan, jika memang siswa tersebut msih ada yang belum 

menguasai, guru meminta teman yang sudah tuntas sebagai tutor 

untuk belajar bersama sebelum tes perbaikan dimulai, siswa diberi 

bimbingan oleh guru dan teman yang sudah tuntas. Siswa yang 

belum tuntas pada ranah afeksi maupun psikomotor guru 

melakukan pendekatan dari hati ke hati sehingga siswa termotivasi 

untuk menjadi lebih baik. Sampai pada tahap terakhir siswa 

melaksanakan tes perbaikan dengan tertib dan tenang. 

2. Pengayaan dilaksanakan bersamaan dengan perbaikan dengan 

metode tutor sebaya dan belajar kelompok, dan juga pengayaan 

juga dilakukan diluar jam sekolah yakni pada sore hari. Dan untuk 
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penilaian pengayaan guru memberikan tugas baik individu maupun 

kelompok, tugas diskusi kelompok kemudian nanti akan 

dipersentasi yang kemudian nantinya menjadi nilai tambahan bagi 

siswa yang aktif dan kreatif.   

Program Perbaikan dan pengayaan memberikan manfaat yang 

sangat besar dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa yang 

dalam hal ini dapat dilihat dari hasil yang dicapai dari kegiatan trsebut 

telah terbukti dengan hasil dari kegiatan tersebut. Peserta didik yang 

sebelumnya mendapat nilai yang belum mencapai KKM, akan tetapi 

setelah diadakan kegiatan perbaikan nilai peserta didik terbukti 

mengalami peningkatan, dan sebagian besar peserta didik yang diberi 

kegiatan perbaikan mengalami peningkatan hasil belajar. Begitu juga 

dengan hasil dari kegiatan pengayaan peserta didik dapat menemukan 

sebuah pengalaman yang baru, dan dapat menumbuhkan bakat dari 

peserta didik, dan hal inipun terbukti dengan diadakan kegiatan 

pengayaan peserta didik antusias dalam kegiatan tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka 

dapat diajukan beberapa saran, antara lain: 

1. Penerapan program perbaikan dan pengayaan dapat menjadi jalan 

alternatif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

2. Sebagai kepala sekolah yang ingin meningkatkan kualitas sekolah 

sesuai dengan visi dan misi serta tujuan dari sekolah, melakukan 
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pemantauan dalam kegiatan pembelajaran, meningkatkan dan 

menyediakan sarana dan prasarana belajar, serta menjadikan siswa-

siswa yang memenuhi standar, dan membantu siswa dalam 

menemukan pengalaman yang baru dalam belajar. Seperti 

memotivasi guru untuk senantiasa mengadakan perbaikan dan 

pengayaan terhadap anak didiknya. 

3. Sebaiknya sebelum remedial atau perbaikan diberikan,guru terlebih 

dahulu memberikan penguatan materi bagi siswa yang perbaikan 

sehingga siswa tersebut lebih siap mengerjakan soal 

perbaikan/remedial. Karena selama ini guru hanya memberikan 

perbaikan tanpa sebelumnya memberikan materi tambahan 

sehingga siswa belajar mandiri. Jika siswa diberikan materi 

tambahan sebelum remedial, bisa dipastikan nantinya ketika 

remedial akan lebih siap dan hasilnya maksimal. 

4. Sebaiknya guru memberikan jam tambahan diluar jam 

pembelajaran bagi siswa yang mengikuti pengayaan sehingga 

siswa lebih mendalam dalam mendapatkan materi dari guru selain 

itu guru juga akan lebih bisa mengikuti perkembangan siswa secara 

langsung dari setiap pertemuan ketika adanya jam tambahan 

pengayaan. Karena selama ini pelaksanaan pengayaan matematika 

guru hanya  memberikan tugas mandiri dan kelompok sehingga 

siswa kurang terbimbing. 
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